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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari penerapan
supervisi klinik dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini
dilakukan melalui metode Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang
meliputi empat tahapan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Pengambilan
data dilakukan menggunakan lembar observasi penilaian tugas guru yang
dianalisis secara deskriptif. Dari hasil analisis data, kesimpulan yang
diperoleh dari pengkajian ini adalah penggunaan penerapan supervisi
klinik telah dapat meningkatkan kemampuan guru melaksanakan proses
pembelajaran. Bukti yang dapat diajukan, kemampuan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran telah mengalami peningkatan dari data
awal sampai siklus II yaitu, data awal menunjukan skor rata-rata sebanyak
56, siklus I meningkat sekitar 32.14% menjadi 74, siklus II meningkat
menjadi 87 atau sekitar 17.57% dibandingkan siklus I atau sekitar 55.36%
dibanding dengan rata-rata awal. Hal itu membuktikan bahwa penerapan
supervisi klinik telah mampu meningkatkan kemampuan guru
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.
Kata kunci: kemampuan, proses pembelajaran, supervisi klinik
Pendahuluan
Perubahan paradigma pendidikan dari pengajaran ke pembelajaran sangat diharapkan
pada era sekarang. Guru tidak lagi diharapkan menceramahkan materi, tetapi agar siswa
yang mampu menemukan sendiri ilmu yang dipelajari. Hal ini merupakan tuntutan
Permen No. 41 tahun 2007.
Harapan agar kepala-kepala sekolah melakukan supervisi proses pembelajaran
terhadap guru-gurunya sulit dilakukan mengingat pekerjaan kepala sekolah cukup banyak.
Selain hal tersebut, kemampuan manajemen kepala sekolah masih rendah.
1Dewa Nyoman Wardana adalah Pengawas Madya Dinas Pendidikan Kabupaten Buleleng
Data temuan Bank Dunia (Sujanto, 2007: 33) menyatakan bahwa kemampuan
manajemen para kepala sekolah pada umumnya rata-rata rendah, terutama di sekolah-sekolah
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negeri. Kemampuan manajemen yang rendah mengarah pada ketidakmampuan kepala-
kepala sekolah membuat perencanaan program karena perencanaan merupakan salah satu dari
empat unsur manajemen yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling). (Tjokroamidjojo, 2001: 34).
Ketidakmampuan kepala sekolah melaksanakan supervisi terhadap guru-guru perlu
ditopang oleh para pengawas sekolah. Apabila pengawas tidak melakukan hal ini, maka
insan Indonesia akan bertanya terhadap kelanjutan pendidikan di negara kita.
Masalah pengawasan dan penilaian tugas guru agar mereka bisa melaksanakan
pembelajaran sesuai aturan yang benar adalah masalah mendesak yang harus
ditanggulangi. Data kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai aturan yang
ada, dari 25 guru di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1, SDN 2, SDN 5 Banyuasri pada semester II
tahun pelajaran 2013/2014 baru mencapai rata-rata 56.Masalah tersebut perlu dicarikan jalan
keluar dalam mencari model supervisi yang benar. Untuk hal tersebut peneliti mencoba
model supervisi klinik sebagai upaya penanggulangannya.
Berdasarkan kenyataan yang dihadapi para guru di atas dapat dirumuskan masalah
seperti berikut dapatkah supervisi klinik membantu meningkatkan kemampuan guru-guru
SDN 1, SDN 2, SDN 5 Banyuasri dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai Permen
yang ada?
Seperti dikemukakan Zulkifli dalam Maryonis (2011) bahwa,” Supervisi klinis adalah
suatu bentuk bimbingan profesional yang diberikan pada guru berdasarkan kebutuhannya
melalui siklus yang sistematik, diawali dengan pertemuan perencanaan, observasi yang
cermat, dan kajian balikan sesegera dan seobjektif mungkin tentang penampilan mengajarnya
yang nyata, untuk meningkatkan keterampilan mengajar dan sikap professional guru itu”.
Shane dan Weaver 1976 (dalam Mantja, 2005) menjelaskan bahwa supervisi
klinik adalah sistem penunjang profesional. Sistem itu dapat mendorong perkembangan
komponen personal, sosial, akademik dan pola pikir guru untuk memperbaiki serta
meningatkan instruksionalnya dan sekaligus juga meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
siswanya di kelas. Masih dalam Mantja, Flanders (1976) melihat supervisi klinik dari aspek
analisis interaksinya. Supervisi klinik adalah kasus khusus pengajaran dimana sekurang-
kurangnya ada dua orang yang memiliki kepedulian terhadap perbaikan pengajaran, dan
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sekurang-kurangnya salah seorang diantaranva adalah guru yang kinerjanya perlu
diperhatikan dan dikaji secara cermat. Pelaksanaan supervisi klinis ini diasumsikan akan
meningkatkan mutu pengajaran, yang berarti pula ada peningkatan mutu pendidikan.
Supervisi klinis pada dasarnya merupakan suatu bantuan yang diberikan kepada guru menuju
guru yang professional, yakni dengan melakukan pembinaan kinerja guru dalam mengelola
proses belajar mengajar.
Darikutipan di atas jelaslah supervisi klinik dapat digunakan untuk memperbaiki
kinerja dan profesionalisme, baik profesionalisme guru maupun profesionalisme kepada
sekolah. Hal ini sesuai dengan arah penelitian ini yang berupaya untuk dapat
meningkatkan profesionalisme guru lewat kemampuan melaksanakan proses
pembelajaran yang baik, yang sesuai dengan aturan.
Purwanto (1998) menyatakan bahwa supervisi klinik adalah supervisi yang
pelaksanaannya lebih ditekankan pada mencari sebab-sebab atau kelemahan-kelemahan
yang terjadi dalam proses belajar mengajar dan kemudian secara langsung pula
diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan-kelemahan atau kekurangan-
kekurangan yang ada.
Cogan (1973) mengemukakan delapan tahapan siklus supervisi klinik yaitu: 1)
tahap membangun dan memantapkan lembaga-lembaga supervisi guru, 2) tahap
perencanaan bersama guru, 3) tahap perencanaan strategi observasi, 4) tahap observasi
penampilan pengajaran. 5) tahap analisis, 6) tahap perencanaan strategi pertentuan
akhir, 7) tahap pertemuan akhir, 8) tahap penjajagan pertemuan berikutnya.
Goldhammer (dalam Thursby, 1981) mengemukakan 5 siklus supervisi klinik yang terdiri
dari : 1) pertemuan sebelum observasi. 2) observasi. 3) analisis dan strategi, 4)
pertemuan supervisi dan 5) analisis pertemuan akhir supervisi.
Dari sejumlah pendapat di atas jelaslah bahwa supervisi klinik adalah bagian
dari supervisi yang khusus tujuannya untuk pengobatan. Langkah-langkah yang dilakukan
seperti: memberi bimbingan, melakukan pengamatan, mengawasi, menentukan kondisi,
memperbaiki yang belum baik , memonitor, meningkatkan kemampuan, merencanakan,
mengorganisasikan, memberi instruksi untuk bekerja, mendidik/melatih bawahan, menilai kinerja
dan lain-lain.
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Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Sekolah yang menggunakan
rancangan penelitian dari Depdiknas (2011: 12).  Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.  Pada tahap perencanaan tindakan, dimulai
dengan membuat proposal perencanaan termasuk menyiapkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan rencana pelaksanaan yang akan dilakukan seperti mengatur pertemuan
dengan guru-guru, merancang format, mencari buku-buku pendukung untuk keperluan
keilmuannya, dan mencari acuan-acuan lain yang berhubungan dengan rencana penelitian.
Pada saat pelaksanaan, guru dirapatkan, diberi arahan-arahan, diberi pengetahuan tentang
kebenaran aturan, menyuruh guru-guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai aturan yang
ada. Pelaksanaan penelitian ini dinilai dengan mengumpulkan guru-guru di satu tempat, diberi
arahan-arahan, bimbingan-bimbingan, dilanjutkan dengan menyuruh mereka membuat
Rencana Pembelajaran dan Pengajaran (RPP) yang pada poin ke 10 ada penilaian. Setelah itu
mereka dikunjungi satu persatu sesuai langkah supervisi individual, diajak berbincang-
bincang, diberikan pengetahuan tentang penilaian sambil melakukan pengobatan terhadap
kekurangan yang ada sesuai tujuan supervisi klinik.
Subjek penelitian adalah guru-guru di SD Negeri 1, SD Negeri 2 dan SD Negeri 5
Banyuasri Kabupaten Buleleng. Subjek ini dipilih mengingat kemampuan guru-guru tersebut
dalam melaksanakan proses pembelajaran masih belum maksimal. Sedangkan objek penelitian
ini adalah peningkatan kemampuan guru-guru dalam melaksanakan proses pembelajaran melalui
penerapan supervisi klinik.
Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi penilaian tugas guru. Metode
yang dipakai untuk mengumpulkan data hasil penelitian ini adalah observasi. Metode ini
digunakan untuk menggali kemampuan guru–guru melaksanakan proses pembelajaran.
Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Pada kegitan supervisi klinik ini
berlangsung pula kegiatan supervisi seperti: diskusi, tanya jawab, unjuk kerja dan bersama
sama melakukan studi dokumen terhadap buku – buku pegangan guru pada saat observasi.
Hasil tanya jawab tidak dipaparkan karena hal tersebut merupakan langkah untuk memperkuat
kemampuan guru – guru melaksanakan proses pembelajaran untuk menopang kegiatan nyata
yang dilakukan. Unjuk kerja dengan melakukan proses pembelajaran setelah mereka siap
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dengan perencanaan yang telah dibuat.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Melihat data awal kemampuan guru-guru melaksanakan proses pembelajaran yang
masih rendah, dengan skor rata-rata 56 maka supervisi klinik perlu diterapkan. Supervisi
klinik yang memiliki tiga tahapan yaitu tahap pertemuan awal, tahap observasi dan tahap
pertemuan balikan telah diupayakan maksimal. Kendala yang, ada adalah pada diri guru yang
belum terbiasa untuk melaksanakan pembelajaran. Mereka masih berpikir bahwa tugas mereka
adalah mengajar dan belum betul-betul dimengerti bahwa sesuai aturan Permen yang baru
tugas mereka adalah membelajarkan. Kebiasaan ini masih muncul dan mendominasi
pembelajaran pada siklus I. Guru pada siklus I ini masih tetap berdiri di depan kelas
memperlihatkan diri pada pengawas bahwa mereka telah mengajar. Hal ini akhirnya
dipecahkan dengan kembali berdiskusi dengan guru-guru, bertanya jawab baik pada saat
pertemuan awal maupun pada saat dilakukan pertemuan balikan. Setelah dilakukan upaya
untuk perbaikan akhirnya pada siklus I ini nilai guru dapat meningkat walaupun belum
sesuai harapan dari usulan keberhasilan penelitian. Dari kemampuan guru awal dengan nilai
rata-rata 56, akhirnya pada siklus I ini dapat ditingkatkan rnenjadi rata-rata 74 atau meningkat
sekitar 32.14%.
Upaya yang lebih giat yang bisa peneliti laksanakan pada siklus yang kedua ini
berpenekanan pada perbaikan-perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang ada pada diri guru.
Semua kekurangan pada siklus I yang sudah disampaikan pada refleksi siklus I di depan
menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan perbaikan. Perbaikan ini banyak dilakukan
pada pertemuan awal sebelum mereka masuk kelas. Pada saat bimbingan tersebut diberi
penekanan agar mereka merubah cara yang mereka lakukan selama ini yaitu mengajar
dirubah dengan membelajarkan. Jadi guru tidak diharapkan untuk menceramahkan materi,
guru tidak diharapkan menghabiskan waktunya untuk berdiri di depan kelas dan ngomong a, b,
c, dan dan terus menerus mendominasi kelas. Yang dituntut adalah lebih dari 60% waktu
digunakan oleh siswa untuk memperoleh pengalaman belajar jadi guru boleh duduk di
bangku guru dan tidak harus terus menerus berdiri ngomong ini, ngomong itu sampai
habis waktu pembelajaran tetap juga berdiri. Pada pertemuan awal diberikan bimbingan tentang
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kekurangan-kekurangan yang ada selama siklus I untuk diperbaiki dan diminta agar guru-guru
melihat apa yang mereka tulis di RPP dan melaksanakan sesuai apa yang mereka tulis.
Disamping itu guru-guru juga diminta untuk memperhatikan waktu sesuai dengan apa yang
mereka telah tulis di RPP. Diskusi yang matang yang dilakukan pada pertemuan awal ternyata
mampu menghasilkan peningkatan yang cukup signifikan. Dari rata-rata siklus I yaitu 74
pada siklus yang ke II ini naik menjadi sebanyak 17.57% menjadi 87 atau meningkat sekitar
55.36% dari rata-rata awal.
2. Pembahasan
Temuan dalam penelitian ini menyatakan bahwa penerapan supervisi klinik dapat
membantu meningkatkan kemampuan guru-guru SDN 1, SDN 2, SDN 5 Banyuasri dalam
melaksanakan proses pembelajaran sesuai Permen yang ada. Hal ini disebabkan oleh terjadi
perubahan paradigma pengajaran ke pembelajaran, yakni dalam hal ini guru diharapkan tidak
lagi berceramah atau menceramahkan pembelajaran tetapi guru diharapkan dapat melakukan
pembelajaran yang fleksibel, berwawasan, interaktif, inspiratif; menyenangkan, menantang dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang cukup bagi
prakarsa, kreativitas dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Pendahuluan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah). Standar proses berisi kriteria minimal proses
pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan mencegah diseluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran ada hal-hal penting dalam Permen No. 41
tersebut seperti: buku teks yang digunakan adalah buku-buku yang sudah disahkan oleh
Departemen Pendidikan. Rasio buku teks adalah: satu per satu mata pelajaran. Selain buku
teks pelajaran, guru juga boleh menggunakan buku panduan, buku pengayaan, buku
refrerensi dan sumber lainnya serta buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah. Dalam pengelolaan
proses pembelajaran, guru harus melakukan pengelolaan kelas dengan baik seperti: tempat duduk siswa, suara guru,
tutur kata guru, materi yang digunakan, ketertiban, kedisplinan kelas, pengaturan , umpan balik, penghargaan terhadan
pendanat siswa, pakaian guru yang rapi, sopan, bersih, penyampaian silabus pada awal semester serta memulai dan
mengakhiri proses sesuai waktu yang dijadwalkan.
Selain hal-hal penting di atas, dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru juga
harus memperhatikan hal-hal berikut seperti: kegiatan awal meliputi penyiapan peserta
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didik, motivasi, apersepsi, penyampaian tujuan dan cakupan materi.
Simpulan
Analisis secara kuantitatif sudah membuktikan bahwa supervisi klinik telah mampu
meningkatkan kemampuan guru-guru dalam melaksanakan pembelajaran. Perolehan skor
awal sebanyak 1403 membuktikan bahwa kemampuan guru-guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran masih rendah. Namun pada akhir siklus I setelah langkah-langkah
supervisi klinik dilaksanakan, sudah terjadi peningkatan skor menjadi 1,849 dan bahkan
menjadi 2,165 pada akhir siklus II. Bila dilihat rata-rata skor yang didapatkan pada awalnya
adalah 56, setelah berakhir siklus I meningkat menjadi 74 atau sekitar 32.14%, dan pada
akhir siklus II sudah meningkat cukup tajam yaitu 17.57% dibandingkan rata-rata di siklus I
atau 55.36% dibandingkan rata-rata awal dengan perolehan rata-rata 87.
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